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Euthanasia adalah demgan sengaia Hidak  melakuban

sesuaty (nalaten) unluk memperpanjang hidap seorang pasien

Atau Edngaja melakukan sesvatu untobk memperpendsl atauy
mengabhiri hidup seorang pasiert, dan ini seowvs dilabkuban
Elhasmis pniul Fepentingan pasien ituw cendiri.

Untuk dapat menentukan adanva  Lindaken suthamasia
haru= difoentukan dabulu pengertian mati, sebab esuthanasia
menyanglut masalah hidup dan mati. Pengertian mati menuroak
ilmu kedokteran Lelah mernganut konsep yang didaszarkan atas
maky  olalk (erain death), bBuikan lagi didasarkan atas
progertian mati  menurut  peEngertisan klasik, wvakni  vano
didazartan atas tidak berfungsinya pernafaszan dan jantung.
Fengertian mati menuruat ilmu bukun, didasarkan atas  bidalk
berfungsinya lagi pernafasan. Pengertian mati yvang berbeda
ini capal mepimbulbanr masalah, sebab  menwrulb dokter
seorany sudah mati kalau otak  sudabh tidak  berfungsi.
walaupun orang itue masih bernafas, sedangkan menurot a2hli
Pukum orang iboy masih hidop kRarens masih bermafas. Hal ind

shkan mEnimbulkan ketidabkpastian untuk  meEnsnituan kapan



sEsRarang telabh melabukan euthanasia.

Bi Indonesia umumnyz dan di Eotamadya Fadang EEYIE
rhu=Ensnya belun pernah ditEmulan kamngs ruthanasia,

hususnya euthanasia sktif. Sedangkan  esuthanasia pasif,

rakni mEmbawa pasien pulang B rumah oleh Eeluarganya
sudab banyak terjadi (yang menurult Fred anelsn  termasuk
o~ tsuihanasia semlj, sebagai akibat  kidak maru Lmtak
mEmbayar biava pengobatan ¥Yang  pErawatan wang  relatid
cilup mahal .

L



BAR |
PENDAHULUAN

Euthanasia sebagai suatu kRematian vang disebabkan
adanya campur tangan orang lain, vang dikehendaki  atag
atas permintaan yang meninggal, sudah ifiterima dar
dilaksanakan di beberapa negara Eropa dan Amerika. Tetapi
dalam pelaksanaannya masih ada tanggapan—tanggapan. baik
yanyg bersifat pro msupun kontra. Selain itu  ditemui pula
kasus di pengadilan yang disebabkan pelaksanasn suthanasia

terhadap seseorang.

Di negara-negara barat yang menganut sistim liberal

dimana seseoranyg mempunyai hak uwontuk manentukan wvang
terbaik  bagi dirinya, merupakan salah salu faktar
pendukung pelaksanaan euthanasia. Salah satu  hak WArig
Jimiliki olebh sesearang itue  adalah berbhubungan  dengan
masalah kematian yaitu hak untuk mati (the right to  die)

dari seorany pasien.
i beberapa negara smeperti di California dan

Belanda telah ditetapkan Undang-Undang mengenai hak untuk

mati, wang bagi kelompok-kelompok Yarng menginginkan
dapatnya dilaksanakan euthanasia merupakan  keberhasilan
iialam dibentuknya Undang~lUndang Yang membolehkan



BAE V
HASIL DAN PEMBAHASAMN

A. Buthanasia Menurut Pandangan Islam

Fenelitian dan pembahasan m=ngenai eauthanasia

ditiniau dari sudut Agama Islam ini pertama akan

dtikemukakan beberapa ayat yang ditemukan dalam ¥Fitah Suci
il DBuran wang dapat digunakan =pbagai da=nr e bk
menetapkan boleh atau tidaknya dilaksanakan ecuthanasia,

kedua akan dikemukakan pendapal dari beberapa ahli  agama

Felam.

1. Beberapa avat dalam FKitab Buri Al Quran VARG

berhubungan dengan kehidupan, kematian dan pembunuban.

Aa. Burat Yusuf avat 87 =

Hai anak= anakku, pergilah kamu maka carilah berita
tentang Yusuf dan saudaranya dan  janganlal  kama

berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yano

katir.

e Burat Az Iumar ayat 10 =
katakanlah, Hai hamba—hambaku WA ber imar,
bertakwalah kepada Tuhamnu,., orang-orang vang berbunt
baik didunia ini memperoleh kebaikan, dan bumi Allah
itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang—-orang yang

bersabarlah wang dicukupkan pahala mereka tanps

bhatas.
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LBAB VI
RESIMPLLLAN

Enthanasia merupakan suatu proses  kematian  usecseorang
{pasien) dengan adanya campur tangan orang  lain  yang
daikehendaki atau abas permintaan pasien  sevdlirzs abao
beluarga pasien. Pengertion euthanasia  adalesh  dengan
sengaia bidak melakukanr  sesuatu untuk  memperpendel
hidup seseorang pasien ateu dengan melakukan sssuatu
untuk mEmperpendek atan mengakhiri hidup SE O
PR LE, vang samua it dilabkukan Lhiisns urtbuk
kepenlblingan pazsien itu sendir:.

Eubttianasis dapat dibedakan altas suthanasia asktid  dan
euthanasia pasif. Euthanasia aktif ada yvang dilakubkan
secara langsung dan ada yvang  sSetara  tidak  langsung.
Dan euthanasia pasif juga ada yang secara langsung dan
adda yiang secara tidak langsung.

Di negara-negara barat seperti di Belanda dan  di
urzrika euthanasia sudah diperbolehkan asalkan  telah
memenuhi syarat—-syarat WAri ditentukan.
Niperbolehkannya pelakaanaan evthanasia i NnEgara
bBerat juga aangat terkait atau dipengarubi faham  yamg
mereka anut yaitu liberalis=me yanyg sangat MEN § L § g
tinggi hak asaci dan kebebasan seserorang. Sehingga ada

yang mengatakan bahwa mati adalab hak a&asasi manusias,

dan sesearany  dapat mensntuban abtag memilibh untok
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mengakhiri hidupnya dari pada menderita swatia pretrpak ik

want begitu bhieratk.,
bengan diperbolehkannya pelaksanaan  guthanasia  fapat
dikatakan  telah terjadinya pergeseran i lai-nilai

behidupan masyarakat modern  yang  lebibh  meogubamatan
Fenikmatan dalam kehidupan. Perubahan atau FMEFUESEF Al
nileai-nilai kehiduepan bagi  suabuy masyarakat zangat
terkait ataw berkurang pemahaman nilai-nilai agama clary
bebiicdupan tam telah rengutamak an pariimbangan-—
perbimbangan logibka.

i kotamadys Fadang masalal euthanasia masih merupakan
pembicaraan yang serius dari berbagai kalangan soparti
kalangan medis, kalangan abli hukum dan kalanoan  ahli
sgama. Secara umum dapat dilbatakan belim ada
Lesepakatan untuk menyatakan sialbanasia Lt
diperbolebhkan. Hal ini menggambarkan bahwa masyarakat
rotamadya Fadang yarg religius masih sangat
memperhatikan  dan  menpencaruhi tindakan  seseorang.,
Baik bagi pasien sendiri mauspun oleh dokter untuk
melakukan subhanasia tersebot.

Dacar utama wntuk menyvatakan =ebuju atan  enolak
pelaksanaan euvthanasia Lerutama didasarkan pacds
ketentuan  agama dan moral. Para ahli  agama WA
mendasari pendapaltnya kepada Eetenbuan—ketentuan dalam
Fitab suci Al Quran semuanya {lima belac orang yano
tivawancarai) menolal pelaksanann euthanasia  terubams

ruthanncia akbil. Ahli agana Islam menolak  pernyataan
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Dabhima mati adalah merupakan  hak a5Asl MBS & -
Fetsntuan ini  sangat bertentangan  dengan ketentuan
AQAama  Yang menyabakan Liabwe s mati 1l adalah

spmata—-mata  hketentuan dari allah yang menciptalan
manusia. Seorang pasien yany meminta  untok  ditakokan
euthanasia terhadap dirinya sudah e | AN ar
retentuan—ketentuan yano ditebapkan oleh  Allah dalam
kehidupan manusia. Sepreprang ituw Lidak liagi sabar
mererima kekentuan #Allah, seseorang ito telals herpotus
a=ma akan adanya rahmat Allah terbadap  pEnyembuhan
penyeakitnya. Sesearang Ptu tidak lagi meyakini  babwa
kekuasaan A1lah itu diatas kemampuan seorany manusia
didasarkan atas logika dan ilmue pengetahuvan. dan tidak
menyadari bahwa pengeltabuan  yano dimiliki  sesecrang
ity masih terbatas.

Fara ahli hukum baik di  hidang akademisi  maupun di
bidang praktisi juga menolak pelaksanaan sulhanasia.
Alasan penolakannya  juga didasarkan atas ketentuan
agama dan moral, ditambah lagu tindakan eulthpnasia it
termasuk perboatan wang ki loran sEgCara bk ken .
Kelihabtan para ahli bubkon tidak begiliu terpengaruh
dengan pergessran-pergeseran nilai yang telah  terijadi
fdi masyarakat barat, yang mengutamakan dasar pemikiran
logika dan mengevampingbasn  dasar  perlimbangan agamas
dan moral.

Dalam ik um positid Indons=sias Letentuan altau

Undang—Undany yarg khusus mengenai  ewthanasia  belum
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atla.  Tetapi masalah  euthonasin dapal chimasub bk an
bedalam  kebontuan PR RLRTE i tetapkan ca L om Kiltab
Undang—tndang Hukum  Pidana (EUHP ). waitu dikaitkan
dengan ketentuan Pasal-pasal  mengenai

Prembuacbian .

Findokan exihanasia vandg dilakukan terbadap EEDrany

pasien dan meanyebahkan &1 Pasien meninggal
ditategorikan perbuatan meEnghilangkan nyawas orang dain
HENGRE SERGA TS, szhingya perbuatan it dapal  dijatiihig

hubuman peEnjara.

Fara ahli bukume berpendapat bahwa pEngalturan  mzngenai
euthanasia dalam KUHP 1tu  belum memadai. diperiukan
pengaturan yvang lebik j=las dan Finci, =rhingga kalau
atta  kasus wang diajukan e pengadilan sehobonmag
dengan euthanasia dapat ditangani dan diuselesaiban
secara lebibh akurat,

Balam MIHP vang sedang disusun eekarang ini. ketentuan
mEngenai esthanasia juga dimasubban dalam pasal—pasal
meEngenai pembunseharng . Tetapi Lirrlihat acdanyn
peErgurangan bukuman terhadap EESEOrAang vani mnelakukan
PErbuatan wang bisa dikategorikan melaktukan eitthanasia
tersebut  dibandingkan dengan LRI WA berlakiy
sElaring.

Suatu hal vang perlu rendapat  perbatian sehubungan
dengan euthanasia ini  adalah pelaksanaan eulhanasia
pasif Wang kelihatan sudah terlakocana aban

dilaksonakan wyaitu dengan  tidak lagi memberikan

penrgobatar dan  menggunakan  alpgk-alat  baniy mixis



Leshadap pasien dan membava [FhE 1 e e Lanyg b
fipakah hal tersebut  sudah termasuk jangkawvan
popsitif atau Lidak., sampai sekarang  belum  ada
eulhanasia ini  yang sampai ke pengadilan.
suthanasia aktif kelihatannya sudah dengan togas

dikenakan hukuman peniara.

st
biakuim
kasus
Falan

dapatk
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